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MOTTO 

“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya 

dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui.” (Q.S. 8 : 61). 

“Al-Hujwiri mengatakan: Bila engkau menganggap Allah ada hanya karena 

engkau yang merumuskannya, hakikatnya engkau sudah menjadi kafir. Allah 

tidak perlu dibela kalau orang menyerang hakikat-Nya. Yang ditakuti berubah 

adalah persepsi manusia atas hakikat Allah, dengan kemungkinan kesulitan yang 

di akibatkannya.” (by Gus Dur) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 za Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …. „…. koma terbalik keatas„ ع

 gain G Ge غ



 

 

xviii 

 

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ' Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 
 

fatḥah A A 
 

Kasrah I I 
 

ḍamah U U 

 

Contoh: َََكَتب -kataba   َيذَْهَب - yażhabu 

  su'ila –س ئلََِ   fa„ala- فعَلَََ 

2) Vokal rangkap (diftong)  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i يْْ

 Fatḥah dan وْْ

wawu 

Au a dan u 

 Contoh: َْكَيْف - kaifa   َْهَوْل – haula 

  َ 
  َ   َ 

  َ  

  َ  
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 

 ...ا…
fatḥah dan alif 

 

Ā 

a dan garis di 

atas 

 .…يْْ

 
Kasrah dan ya 

 

Ī 

i dan garis di 

atas 

 

وْ-----  

ḍamah dan 

wawu 

 

Ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qīla - قيِْلَْ   qāla - قاَلَْ

مىرَْ - ramā   يقول – yaqūlu 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 

1) Ta  marbūṭah hidup 

ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakatfatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbūṭah mati 

Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan  dengan ha (h). 

contoh: 

 Rauḍah al-Aṭfāl طفالروضة الأ 

 al-Madīnah al-Munawwarah المدينة المنورة

 Ṭalḥah طلحة

 

  َ 

  َ  َ  
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5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā -ربنّاْ

ل  nazzala –نزَّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung atau hubung. 

Contoh: 

 al-rajulu - الرجل

 al-qalamu -   القلم

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu 

terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

Hamzah di awal اكل Akala 
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Hamzah di tengah تأخذون ta‟khuz|ūna 

Hamzah di akhir النّوء an-nau‟u 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; 

bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih 

penulisan kata ini dengan perkata. 

Contoh: 

 wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  : وان الله لهو خيرالرازقين

 fa aufū al-kaila waal-mīzan  :  فاوفوا الكيل والميزان

9. Huruf Besar  

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

Contoh:   

 .Wa māMuḥammadun illā rasūl ومامحد الا رسو ل

 Wa laqad raāhu bi al-ulfuq al-mubīn ولقد راه بالافق المبين
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TEOLOGI PERDAMAIAN PERSPEKTIF ABDURRAHMAN WAHID 

APRIYANTO 

NIM. 1522502002 

Abstrak 

Pengaruh perkembangan zaman dari tradisional hingga modern seharusnya 

selaras dengan kepribadian manusia yang bermoral dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan atau konflik. Konflik tersebut berawal dari rendahnya moral dan 

kesadaran yang ada dalam diri manusianya. Sebagai manusia yang beragama 

dalam menanggapi wacana pentingnya teologi membentuk sikap keberagamaan 

yang damai. Ajaran nilai agama sebagai ajaran teologi hingga dewasa ini kian 

berpengaruh yang diklaim menjunjung tinggi esensi agama sebagai sumber 

perdamaian. Teologi dari masing-masing agama yang jelas berbeda dalam 

pandangan dan pemahaman, nyatanya menjadi salah satu modal konflik. Teologi 

mengakibatkan sikap sensitif, jika dkaitkan dengan pribadi pemeluk agama yang 

berwatak eksklusif sebagai kebenaran absolut. Sehingga menganggap yang lain 

salah, sesat bahkan seruan kafir. Parahnya, dampak atas pandangan yang dangkal 

dari kurangnya pemahaman kembali makna ajaran suatu agama berujung pada 

tindak kekerasan, diskriminasi, bahkan bom bunuh diri atas nama pembelaan 

agama (jihad). Teologi perdamaian menjadi begitu indah dan penting dalam 

tatanan peradaban dunia, dimana Gus Dur telah melakukan upaya untuk saling 

menghormati dan menghargai sesama makhluk Tuhan, keamanan dan 

ketentraman dalam kenyamanan beraktifitas dan beribadah, memperkuat HAM 

dan persaudaraan dalam cinta kasih sayang antar SARA, menciptakan kerjasama 

dalam pembangunan aspek keagamaan maupun non-keagamaan diberbagai bidang 

(sosial, budaya, ekonomi, politik, ilmu pengetahuan, dan teknologi) yang terus 

mengalami tantangan perubahan dan perkembangan zaman. Dengan tidak 

melupakan sejarah dan belajar memahami proses sejarah tanpa menanamkan 

kebencian dan dendam kesumat akibat membaca sejarah di masa lampau. 

Kepedulian Gus Dur memberikan pemikiran teologis yang dapat berbicara konsep 

teosentris dan antroposentris demi perdamaian dunia khususnya di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian studi tokoh atau 

penelitian tokoh dengan sumber data penelitian library research melalui sumber 

karya asli Gus Dur, sedangkan sifat penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif. Demi upaya hasil penelitian obyektif, teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi dan teori Asghar Ali Engineer digunakan untuk 

membaca teologi perdamaian dari perspektif Abdurrahman Wahid. 

Hasil dari penelitian ini diperoleh pemikiran teologi perdamaian perspektif 

Abdurrahman Wahid dengan memberikan penawaran, diantaranya; Pertama, 

Sembilan Nilai Utama Gus Dur. Kedua, Kontekstualisasi Teologi Perdamaian, 

yakni; a) Memaknai Kembali Makna Islam; Pemahaman kembali ajaran Islam dan 

Penafsiran ulang Kebenaran, b) Memaknai Kembali Makna Jihad; Menegaskan 

kembali amar ma‟ruf nahi munkar, kemudian upaya Perlawanan memerangi 

Terorisme. Ketiga, Relevansi Teologi Perdamaian dengan Ekonomi dan Politik, 

yakni; a) Ekonomi; Kapitalisme rakyat, b) Politik; Universalisme Islam. 

Kata Kunci: Teologi, Perdamaian, Konflik, Agama 



 

1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengaruh perkembangan zaman dari tradisional hingga modern 

seharusnya selaras dengan kepribadian manusia yang bermoral dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan atau konflik. Kengerian konflik berawal 

dari rendahnya moralitas yang ada dalam diri manusianya.
1
 Sebagai 

manusia yang beragama menanggapi wacana pentingnya teologi 

membentuk sikap keberagamaan yang damai, ajaran nilai agama sebagai 

ajaran yang berkaitan dengan teologi menjadi kian berpengaruh yang 

diklaim menjunjung tinggi agama sebagai sumber perdamaian. Teologi yang 

jelas berbeda dalam pemahaman dan pandangan setiap agama menjadi salah 

satu modal konflik. 

Terkait konflik tersebut akibat adanya kesadaran dalam menyikapi 

pelbagai perbedaan tertentu bahkan hal ini menjadi modal melakukan tindak 

kekerasan. Secara global wujud kekerasan dilatar belakangi oleh adanya 

konflik diantaranya; perang antar etnik, rasisme, terorisme yang merupakan 

isu menarik sumber utama konflik dikaitkan kekerasan berbau agama atau 

instrumentalisme. Akibat dari dampak intoleran, diskriminatif, sinisme, dan 

lain sebagainya. 

                                                           
1Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita, (Jakarta: Democracy Project 

Yayasan Demokrasi, 2011), Edisi Digital, hlm. 399. 
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Teologi mengakibatkan sikap yang sensitif, jika di kaitkan dengan 

pribadi pemeluknya yang eksklusif sebagai kebenaran absolut. Sehingga 

menganggap yang lain salah, sesat bahkan seruan kafir. Parahnya, dampak 

atas pandangan yang dangkal dari kurangnya pemahaman kembali makna 

ajaran suatu agama menanggapi permasalahan tersebut berujung pada tindak 

kekerasan, diskriminasi, bahkan bom bunuh diri atas nama pembelaan 

agama (jihad). 

Hal tersebut di atas seringkali bersumber kepada pemahaman yang 

sempit dan kaku terhadap sumber ajaran Islam; Al-Qur‟an Firman Allah, 

dan Hadis Sabda Nabi. Padahal Alqur‟an diturunkan dalam Bahasa manusia 

(Bahasa Arab), maka pesan yang disampaikan pun menyesuaikan pihak 

yang diajak bicara. Meski turunnya ayat di dunia Arab, tetapi Alqur‟an 

bukan hanya untuk orang Arab pada masa itu saja. Melainkan untuk seluruh 

umat Muslim di muka bumi sampai akhir jaman. Di sinilah ketangguhan 

mukjizat Alqur‟an teruji kemampuannya dalam mengungguli segala bentuk 

argumentasi, baik rasional ataupun lainnnya.
2
 Butuh pemahaman 

komprehensif dan kearifan dalam mencerna untuk kemudian berupaya 

membumikan firman Tuhan tersebut. 

Kemudian berkaitan dengan isu kekerasan dan intoleransi atas nama 

agama The Wahid Institute mencatat di Jabodetabek dari 306 siswa, yang 

tak setuju mengucapkan hari raya keagamaan orang lain seperti 

mengucapkan selamat natal 27%, ragu-ragu 28%. Siswa-siswi yang akan 

                                                           
2Baca dalam Supriyanto, S. (2019). “Dinamika Teks Dan Konteks: Model Dialektika 

Alqur‟an Dan Realitas” dalam jurnal Al-A'raf: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, 16(1), hlm. 

47-64, atau artikel dalam doi:http://dx.doi.org/10.22515/ajpif.v16i1.1672 

https://dx.doi.org/10.22515/ajpif.v16i1.1672
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membalas tindakan perusakan rumah ibadah mereka sebanyak 15%, ragu-

ragu 27%. Sementara mereka yang tak mau menjenguk teman beda agama 

yang sakit 3%, ragu-ragu 3%. Dari data tersebut kecenderungan intoleransi 

dan radikalisme rupanya terus menguat. 

Riset Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP) yang 

dipublikasikan empat tahun lalu lebih mengkhawatirkan. Pandangan 

intoleransi dan islamis menguat di lingkungan guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dan pelajar. Dibuktikan dengan dukungan pelaku pengrusakan 

dan penyegelan rumah ibadah (guru 24,5%, siswa 41,1%); pengrusakan 

rumah atau fasilitas anggota keagamaan yang dituding sesat (guru 22,7%, 

siswa 51,3%); pengrusakan tempat hiburan malam (guru 28,1%, siswa 

58,0%); atau pembelaan dengan senjata terhadap umat Islam dari ancaman 

agama lain (guru 32,4%, siswa 43,3%).
3
 

Idealnya orang yang mengakui agamanya seharusnya tidak hanya 

dipersepsi melalui doktrin atau lembaga-lembaganya, tetapi juga dapat 

didekati sebagai suatu sistem sosial, suatu realitas sosial di antara realitas 

sosial yang lain. Agama merupakan suatu komitmen terhadap perilaku, 

agama jangan hanya dilihat sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga perilaku 

atau amaliah, karya nyata sehingga menghasilkan realitas keagamaan yang 

sejuk yang termanifestasi dalam masyarakat.
4
 Sebagai salah satu produk 

samawi, Islam butuh megejawantah di muka bumi. Nuansa teosentris yang 

                                                           
3Lihat artikel dalam http://www.wahidinstitute.org/wi-id/indeks-opini/280-intoleransi-

kaum-pelajar.html diakses tanggal 3 Agustus 2019. Pukul 00.31 WIB. 
4Ridwan Lubis, Agama dan Perdamaian: Landasan, Tujuan, dan Realitas Kehidupan, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2017), hlm. 93-94. 

http://www.wahidinstitute.org/wi-id/indeks-opini/280-intoleransi-kaum-pelajar.html
http://www.wahidinstitute.org/wi-id/indeks-opini/280-intoleransi-kaum-pelajar.html


4 

 

 

 

 

tampak pada berbagai aliran dan pemikiran Islam pada masa lampau, 

haruslah dilanjutkan dengan program pembumian yang antroposentris. 

Supriyanto menyebutnya dengan ungkapan, Islam edisi langit hanya Allah, 

dan mungkin Malaikat Jibril yang mengetahuinya. Manusia hanya dapat 

menangkap Islam edisi bumi, itupun bergantung kepada latar belakang 

masing-masing.
5
 

Agama yang sejuk dan mampu mengayomi sistem sosial yang akan 

mewujudkan masyarakat menuju perdamaian tanpa kekerasan atau 

peperangan. Mengingat salah satu pandangan Abdurrahman Wahid yang 

dikenal dengan sapaan Gus Dur (selanjutnya dalam tulisan ini menggunakan 

kata Gus Dur), bahwa agama tidak membatasi umatnya untuk berdialog dan 

saling belajar memahami dalam pertukaran pikiran mengenai peran dan 

sumber-sumber spiritual antar umat beragama. Pentingnya dialog antar 

pemeluk agama untuk menghindari prasangka-prasangka buruk dan 

sinisme.
6
 

Kata perdamaian menurut Gus Dur dalam ranah pergaulan antar 

bangsa berarti, tidak adanya peperangan atau penggunaan kekerasan oleh 

suatu pihak atas pihak yang lain, dengan persyaratan dan pengertian dari 

pihak yang menang.
7
 Islam juga menolak penggunaan kekerasan semaunya 

saja oleh siapapun, dan kekerasan hanya dapat dilakukan oleh kaum 

muslimin, jika mereka diusir dari rumah-rumah kediaman mereka (idzaa 

                                                           
5Supriyanto, Turas Dalam Pandangan Zaki Naguib Mahmoud, (Purwokerto: Penerbit 

STAIN Press, 2017), hlm. 3 
6Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita..., hlm. 385. 
7Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita..., hlm. 398. 
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ukhrijuu min diyaarihim).
8
 Berkaitan dari pernyataan tersebut penulis 

tertarik memilih tokoh Gus Dur yang diakui dan juga dikenal luas dengan 

berbagai kiprah apik selama masa hidupnya baik di Indonesia maupun 

Internasional. 

Di Indonesia, perjuangan Gus Dur sebagai seorang aktivis, 

cendekiawan, ketua organisasi Islam terbesar Nahdlatul Ulama hingga 

menjabat Presiden Republik Indonesia berawal dari menjadikan tahun baru 

Imlek sebagai hari libur dengan mencabut Inpres No. 14/1967. Dengan 

mengeluarkan Keppres No. 6 Tahun 2000. Dan kemudian terkait peran Gus 

Dur menolak tindak diskriminasi menjadikan Kong Hu Cu sebagai agama 

yang diakui. Selanjutnya, Gus Dur berusaha menghapus diskriminasi 

terhadap larangan penyebaran paham komunisme di Indonesia atau PKI 

setelah masa Orde Baru, Gus Dur dengan berani mengusulkan pencabutan 

Ketetapan MPRS No. 25 Tahun 1966. Sebagai upaya perjuangan 

diskriminasi bagi kelompok PKI dan kelompok marginal. Dan dalam ranah 

organisasi NU Gus Dur merawat paham kebangsaan di tubuh NU dengan 

keyakinan bahwa persoalan keumatan merupakan persoalan kebangsaan, 

begitupun sebaliknya. Kemudian kesejahteraan PNS dengan mendapat gaji 

naik 100%, dan lain sebagainya.
9
 

Bukan hanya di Indonesia, di negara lain perhatian Gus Dur terhadap 

gejolak konflik Timur Tengah tepatnya perang Irak dengan Amerika dan 

                                                           
8Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita..., hlm. 400. 
9Dikutip dalam artikel rappler.com Gus Dur memperjuangkan pembelaan diskriminasi, 

baca selengkapnya dalam https://www.google.com/amp/s/amp.rappler.com/indonesia/105046-

perjuangan-gus-dur-abdurrahman-wahid diakses pada tanggal 28 Desember 2019 pukul 01.10 wib. 

https://www.google.com/amp/s/amp.rappler.com/indonesia/105046-perjuangan-gus-dur-abdurrahman-wahid
https://www.google.com/amp/s/amp.rappler.com/indonesia/105046-perjuangan-gus-dur-abdurrahman-wahid
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upaya perdamaian antara Israel dan Palestina. Upaya Gus Dur 

menyelesaikan konflik dengan dialog mempertemukan pihak Israel dan 

pihak Palestina dalam menciptakan perdamaian Internasional. Walaupun 

Gus Dur juga gagal berupaya mengusulkan hubungan Diplomatik Indonesia 

dan Israel, namun dalam buku Duka Cita, Kuasa Usaha Ad Interim Israel 

Daniel Carmon menulis, “Presiden Abdurrahman Wahid adalah negarawan 

dunia, pemimpin dan promotor dialog antar agama dan kebudayaan, 

upayanya membawa perdamaian adalah sesuatu yang harus dihargai dan 

diingat. Dunia membutuhkan pemimpin-pemimpin seperti Presiden 

Wahid.”
10

 Dan peran sosok Gus Dur untuk Indonesia hingga wafat 

mendapat perhatian, penghormatan dikenal dan diakui dunia Internasional. 

Teologi merupakan ajaran agama tentang hubungan manusia dengan 

Tuhan yang berkembang menjadi hubungan antar manusia dengan Tuhan  

kemudian hubungan manusia dengan manusia. Oleh karenanya tulisan ini 

menarik perhatian penulis akan pentingnya teologi membentuk sikap 

keberagamaan yang damai terkait memilih tokoh Gus Dur karena 

pemikirannya mampu menjawab solusi yang di nilai memberikan kontribusi 

apik terhadap pemahaman teologi, moral antar semua elemen agama dengan 

menguraikan tawaran dan solusi apa saja yang dijadikan sebagai pendekatan 

dan tolak ukur mencapai teologi perdamaian menjadi bahan kajian skripsi 

dalam judul: Teologi Perdamaian Perspektif Abdurrahman Wahid. 

B. Definisi Operasional 

                                                           
10Baca dalam artikel https://m.liputan6.com/news/read/257868/sekjen-pbb-gus-dur-

membuat-indonesia;dihormati di akses pada tanggal 28 Des. 19 pukul 01.45 wib. 

https://m.liputan6.com/news/read/257868/sekjen-pbb-gus-dur-membuat-indonesia;dihormati
https://m.liputan6.com/news/read/257868/sekjen-pbb-gus-dur-membuat-indonesia;dihormati
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Untuk menjadi acuan dalam penelitian ini, maka digunakan definisi 

operasional atau penegasan istilah, yakni; Teologi perdamaian merupakan 

konsep pemahaman keagaman yang ditawarkan oleh Gus Dur, dimaksudkan 

sebagai kritik pemahaman baru terhadap ajaran agama Islam 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan fokus 

masalah yaitu; Bagaimana Teologi Perdamaian Perspektif Abdurrahman 

Wahid? 

D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan permasalahan di atas, dalam penelitian dan 

penulisan skripsi ini mempunyai tujuan baik bersifat ilmiah, sosial maupun 

akademis, yaitu; Untuk mengetahui bagaimana Teologi Perdamaian 

Perspektif Abdurrahman Wahid 

E. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dan kegunaan dari penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengetahui tentang kandungan yang sebenarnya dari 

esensi teologi yang memberikan tawaran dan solusi terkait jawaban 

perdamaian yang berkenaan terhadap nilai agama dan budaya terutama 

di Indonesia yang plural diakui dunia serta menjadi bagian pemikiran 

bukan hanya peran namun wujud upaya tindakan apik menciptakan 

perdamain yang tidak terlepas dari perspektif Gus Dur. Keunikan 
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tersendiri dari tokoh yang popular menjadikan kajian yang menarik 

berkaitan tokoh yang tidak hanya memiliki latar belakang kualitas 

pesantren dan keturunan ulama yang dikenal dunia serta memiliki 

pemikiran yang modern peka terhadap perdamaian terutama berkaitan 

konflik atas nama budaya dan agama. 

Sehingga penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan kajian 

yang menarik, mudah difahami sebagai makna akan pentingnya wujud 

perdamaian sesuai tantangan zaman kekinian berkaitan dengan 

kekerasan berbau agama. 

2. Manfaat Praktis 

Untuk mengetahui bagaimana teologi perdamaian yang 

ditegakkan dalam perspektif Gus Dur. Bentuk pemahaman yang massif 

paradigma dari semua elemen struktur sosial tanpa adanya asumsi 

pemikiran yang kaku. Terkait pemahaman yang dirasa perlu dilekatkan, 

dilestarikan, dimanfaatkan, dijadikan media perdamaian yang menjadi 

inti ketentraman antara tindakan dan amal kebajikan dari dampak 

keberagaman dalam keberagamaan yang sensitif terhadap perbedaan 

dan perpecahan. Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu 

memberikan informasi dan tambahan khazanah keilmuan kepada 

pembaca mengenai Teologi Perdamaian Perspektif Abdurrahman 

Wahid serta sebagai alat bantu bagi pembaca untuk implikasi dari 

pandangan dunia tersebut dalam kehidupan praksis terutama berkaitan 

dengan kerukunan antar umat beragama yang menjunjung tinggi moral 
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dan akhlak mulia di dunia damai tanpa ancaman konflik berkedok 

agama tertentu. 

3. Manfaat Institusi 

Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai sumbangan keilmuan di 

bidang Studi Agama-agama khususnya dalam kajian Agama dan 

Pembangunan dan agar dapat menjadi salah satu referensi untuk 

pengembangan peneliti selanjutnya. Penelitian ini juga sebagai salah 

satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

di Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora (FUAH) Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. 

F. Tinjauan Pustaka 

Gus Dur merupakan tokoh yang sangat populer, sehingga banyak 

sekali kajian yang membahas relasi terhadap pemikiran Gus Dur. Dalam 

penelitian ini penulis mengambil beberapa hasil penelitian diantaranya: 

Pertama, Skripsi Wahyudi
11

 “Teologi Pembebasan Abdurrahman 

Wahid” yaitu; wacana modernitas agama bukanlah beban dan ketinggalan 

sosial, tetapi agama tampil sebagai agen perubahan dan pembebasan. 

Agama menjadi usaha transformatif-progresif membela kaum tertindas. 

Islam inklusif sebagai pembebasan visioner dan radikal. Dalam landasan 

teologis, peran Islam dapat menciptakan tatanan sosial yang 

menyeimbangkan kepentingan individu dan sosial dengan 

                                                           
11Wahyudi, “Teologi Pembebasan Abdurrahman Wahid”, (Yogyakarta: 2018), dalam 

Skripsi. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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mengejawantahkan nilai-nilai universal Islam dengan semangat 

pembebasannya. 

Perbedaan penelitian dengan penulis; fokus dan sasaran penelitian 

Wahyudi menunjukkan bahwa nilai agama dengan teologi pembebasan Gus 

Dur mengkritik dogma agama yang radikal dan eksklusif serta nilai agama 

yang idelanya terbuka dan transformatif. Sedangkan penelitian penulis 

mencoba menelaah hakikat agama menunjukkan jati dirinya mewujudkan 

perilaku dan tindakan umatnya untuk memahami perdamaian tanpa 

pemikiran terhadap nilai agama yang sempit dan kaku. 

Kedua, Skripsi Iyun Jumanah Nashir
12

 “KH. Abdurrahman Wahid, 

Negara dan Kebijakan Non-Diskriminasi; Studi Terhadap Kebijakan Etnis 

Tionghoa di Indonesia” yaitu; sebagai etnis minoritas Tionghoa memiliki 

pengakuan hak sebagai warga negara Indonesia. Gus Dur mengeluarkan 

kebijakan Inpres no.6/2000 tentang pencabutan Inpres no.14/1966 tentang 

agama, kepercayaan, dan adat istiadat. Terkait kebijakan kegiatan 

keagamaan, adat istiadat, serta kepercayaan bisa dilaksanakan secara publik 

tanpa adanya tekanan dari pihak manapun. 

Perbedaan penelitian dengan penulis, penelitian Iyun berada pada 

peran Gus Dur dalam memberikan hak etnis Tionghoa sebagai wujud 

keadilan dan pembelaan terhadap kaum minoritas. Sedangkan penelitian 

penulis menelaah ide Gus Dur berkaitan dengan nilai agama yang sadar 

                                                           
12Iyun Jumanah Nashir, “KH. Abdurrahman Wahid, Negara dan Kebijakan Non-

Diskriminasi; Studi Terhadap Kebijakan Etnis Tionghoa di Indonesia”, (Cirebon: 2012), dalam 

Skripsi. IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
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bahwa tidak ada agama yang dominan. Terkait pembelaan Gus Dur dalam 

kiprahnya berperan membela berbagai kalangan baik di Indonesia dan 

bahkan di negara lain. 

Ketiga, Skripsi Ana Riwayati Dewi
13

 “Pemikiran Gus Dur Tentang 

Nasionalisme dan Multikulturalisme (1963-2001)” yaitu;  Gus Dur merubah 

tatanan kehidupan sosial, dan adanya toleransi yang nyata diantara 

masyarakat terutama bagi kalangan minoritas. 

Perbedaan penelitian Ana dengan penulis, Gus Dur dalam 

pemikirannya menekankan perilaku yang nasionalis dan juga bersifat 

merangkul perbedaan kultur, karena kultur atau budaya yang majemuk itu, 

Gus Dur sangat toleran menghargai dan menghormati atas dasar 

kemanusiaan dan nilai keagamaan yang damai. 

Keempat, Rufaidah
14

 “Epistemologi Pribumisasi Islam Abdurrahman 

Wahid” yaitu;  Pengetahuan Abdurrahman Wahid tentang Pribumisasi Islam 

melalui metode burhani dari melihat fenomena keagamaan masyarakat 

Islam di Indonesia yang mulai kehilangan kelokalitasannya. Dengan 

merumuskan Islam Nusantara yang bebas dari pengaruh budaya asal Islam 

lahir (Arab). 

Perbedaan penelitian dengan penulis, Rufaidah menekankan 

pemikiran Gus Dur yang menunjukkan semakin lemahnya nilai tradisional 

atau lokal Nusantara dengan merubahnya menjadi Arabisasi. Gus Dur 

                                                           
13Ana Riwayati Dewi, “Pemikiran Gus Dur Tentang Nasionalisme dan Multikulturalisme 

(1963-2001)”, (Yogyakarta: 2017), dalam Skripsi. UIN Sanata Dharma Yogyakarta. 
14Rufaidah, “Epistemologi Pribumisasi Islam Abdurrahman Wahid”, (Surakarta: 2018), 

dalam Skripsi. IAIN Surakarta. 
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menegaskan bahwa agama Islam lahir di Arab tetapi Islam yang dibawa ke 

Indonesia bukanlah budaya Arabnya melainkan agama Islam itu sendiri. 

Jadi, Islam asli Indonesia bukanlah Islam Arab asli Indonesia. 

Sedangkan penelitian penulis dalam pemikiran Gus Dur menunjukkan 

nilai lokal yang tidak tertutup budaya lain dan nilai lokal terbuka, namun 

matang berkesinambungan atau transformatif dengan pengaruh budaya lain. 

Dengan demikian nilai lokal yang massif tetapi tidak tertutup dan terbawa 

arus dengan budaya lain. Terkait nilai agama yang terbuka dan inklusif 

mampu menjawab tantangan terhadap perkembangan modernisasi 

menciptakan perdamaian. 

Kelima, Maulida
15

 “Konsep Hak Asasi Manusia Menurut 

Abdurrahman Wahid” yaitu;  Gus Dur memiliki peran terhadap Hak Asasi 

Manusia yang menjadi perhatian dunia dikenal seorang pemikir terkemuka 

dengan corak modern dan liberal jauh dari kesan konservatif. Sikap toleransi 

dan keterbukaan menerima informasi dalam ranah wacana politik, 

keagamaan, penegak HAM, demokrasi, keadilan, etika kemanusiaan, 

dilandaskan kepada doktrin Islam sebagai rahmatanlil‟alamiin. 

Perbedaan dengan penelitian penulis, Gus Dur dalam pemikiran 

terkait hak asasi manusia bergerak dengan tidak memaksa atau otoriter. Dari 

sikap Gus Dur yang kritis dan berani mengambil resiko banyak menjadi 

perhatian berbagai kalangan. Gus Dur sangat berambisi mewujudkan 

perdamaian atas pemahaman ajaran agama yang sesuai dengan keadaan atau 

                                                           
15Maulida, “Konsep Hak Asasi Manusia Menurut Abdurrahman Wahid”, (Sumatra Utara: 

2018), dalam Skripsi. UIN Sumatra Utara. 
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konteksnya. Tidak untuk menganggap perbedaan pemikiran yang 

menganggap lain inferior, minoritas dan sebagainya. Agama damai menjadi 

begitu penting untuk menciptakan perdamaian sekarang dan seterusnya. 

Keenam, Liana Khoerunisa
16

 “Konsep Perdamaian Perspektif K.H. 

Abdurrahman Wahid dan Penerapannya dalam Pendidikan” yaitu;  Sikap 

toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. Sikap toleransi menerima 

keadaan orang atau penganut agama lain yang berbeda untuk saling 

menghargai sesama manusia ditandai dengan sikap menjunjung tinggi 

persaudaraan sesama manusia. Konsep perdamaian pendidikan dengan 

metode dialog, diskusi, dan simulasi. 

Perbedaan penelitian dengan penulis, konsep perdamaian dalam 

pendidikan Gus Dur yang terdapat kesetaraan dari berbagai SARA dengan 

kesadaran kerjasama, kasih sayang, dan tanggung jawab bersama untuk 

menghargai dan saling komunikasi dengan dialog, diskusi, dan simulasi baik 

pemahaman ajaran agama lain berkaitan teologi dan kerjasama dalam 

mengatasi permasalahan yang lainnya. Sedangkan penulis menelaah terkait 

teologi yang terkandung dalam pemikiran Gus Dur dan implikasi umat yang 

meyakini agamanya terkait perilaku dan paradigma serta sikap tindakan 

inklusif memaknai dan memahami perbedaan keyakinan sebagai bagian dari 

esensi perdamaian. 

 

 

                                                           
16Liana Khoerunisa, “Perdamaian Perspektif K.H. Abdurrahman Wahid dan Penerapannya 

dalam Pendidikan”, (Purwokerto: 2019), dalam Skripsi. IAIN Purwokerto. 
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G. Kerangka Teori 

Kajian teori dalam penelitian dimaksudkan untuk mengemukakan 

teori-teori yang dapat dijadikan dasar pemikiran dalam penelitian ini dan 

peneliti menggunakan teori sebagai berikut; 

Menurut Asghar Ali Engineer
17

 bahwa teologi damai merupakan ilmu 

yang membahas dasar ajaran agama tentang apa dan bagaimana upaya 

mendapatkan perdamaian dengan menekankan beberapa poin penting 

diantaranya; 

1. Meluruskan Makna Islam 

Meninjau kembali intisari makna Islam dihubungkan dengan tingkah 

laku, akhlak, tanpa unsur paksaan hingga kekerasan.
18

 Dalam uraiannya; 

Penting untuk membedakan mana yang empirik dan mana yang 

ideologi. Keduanya tidak selamanya bertemu. Sementara kekerasan 

merupakan empirik, kedamaian adalah ideologi. Seluruh kitab suci, 

khususnya Qur‟an, memperbolehkan jalan kekerasan dalam situasi 

yang tidak terelakkan, namun memerintahkan damai sebagai 

norma. Agama-agama besar dunia datang untuk menegakkan 

keadilan dan kedamaian. Kekerasan tidak pernah menjadi bagian 

dari agama manapun, begitu juga Islam.
19

 

2. Mengkritisi Isu tentang Jihad: Perdamaian dalam Jihad 

                                                           
17Asghar Ali dalam Idan Dandi, “Asghar Ali Engineer dan Pemikirannya Mengenai Teologi 

Perdamaian” dalam jurnal Tamaddun, Vol. 5, No. 1, Januari-Juni 2017. 
18Menurut Asghar Ali semestinya, terdapat keseimbangan antara rasio dan iman. Iman pada 

tataran lain, bukanlah sebuah alat tapi kepercayaan pada nilai-nilai luhur. Nilai-nilai ini sangat 

mendasar untuk hidup lebih berarti di atas bumi. Akal, paling banter, menjamin “kesuksesan” 

hidup, tapi bukan menjamin “hidup yang lebih berarti”. Adalah iman pada nilai-nilai seperti kasih 

sayang, keadilan, persamaan, tanpa kekerasan, dlsb, yang menjadikan hidup lebih bermakna ... 

dalam bahasa lain, semestinya rasio tidak sombong, sedang iman tidak membutakan. Lihat dalam 

Asghar Ali Engineer, Liberalisasi Teologi Islam: Membangun Teologi Damai dalam Islam, 

Rizqon Khamami, terj., Cet. I (Yogyakarta: Alenia, 2004), hlm. 28-29. 
19Asghar Ali Engineer, Liberalisasi Teologi Islam..., hlm. 183. 
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Jihad mudah disalah pahami dalam penggunaan bahasa penafsiran.
20

 

Dalam uraiannya; 

Hendaknya diingat, tidak ada kaitan antara agama dan kekerasan, 

tidak dalam Islam ataupun agama lain. Kekerasan adalah fenomena 

politik dan sosial. Memang benar bahwa telah disebutkan dalam 

kitab suci tentang perang, umpamanya, Ramayana, Mahabarata dan 

Qur‟an. Namun penyebutan itu tidak untuk menegakkan hubungan 

kuat antara agama dan kekerasan, tapi sekedar memotret situasi 

politik dan sosial yang berlaku pada waktu itu. Perang dapat 

dikatakan integral jika hanya kitab suci memandatkan kekerasan 

sebagai sebuah solusi yang diingini. ...Allah menciptakan dalam 

ummat manusia : kecenderungan berbuat agresi dan kekerasan, dan 

hasrat kuat untuk hidup dalam kedamaian. Menurut Qur‟an, 

manusia diciptakan dalam bentuk yang paling sempurna (ahsani 

taqwiim) dan lalu dirinya menjadi paling rendah dari yang rendah. 

(Q.S. 95 : 4 – 5).
21

 

3. Makmur dan Sejahtera: Perdamaian dalam Ekonomi 

Ketamakan yang tidak pernah puas meletakan peran terhadap timbulnya 

kekerasan.
22

 Dalam uraiannya; 

Sesungguhnya, semua ini dikarenakan oleh kepribadian manusia 

yang berputar-putar yang mengharuskan kita memahami dinamika 

kehidupan dan juga kekerasan. Allah menghendaki damai, dan Ia 

menciptakan kita demi tujuan itu, dalam bentuk yang terbagus. 

Tetapi, tamak kita terhadap harta dan pangkat, membuat kita 

rendah menjadi alat agresi dan kekerasan. Bagi umat manusia, 

selalu terdapat jihad dalam diri, perjuangan dalam diri untuk naik 

ke tingkatan ahsani taqwiim dan tanpa henti melawan godaan 

pangkat dan harta. Qur‟an meletakkan perdamaian sebagai akar 
                                                           

20Kritik seputar jihad, Asghar Ali Engineer menyatakan perjuangan tidak selalu dengan 

senjata, pedang ataupun senjata api. Perjuangan dapat melalui jalan moral dan intelektual: 

persuasi, kearifan, penebaran kata-kata baik, dan menjadi tauladan dan contoh baik. Nabi Saw. 

berkata bahwa tinta seorang penulis jauh lebih suci dari pada darah syahid ; kata yang ditulis tinta 

lebih abadi ketimbang darah syahid. Lihat dalam Asghar Ali Engineer, Liberalisasi Teologi 

Islam..., hlm. 105. 
21Asghar Ali Engineer, Liberalisasi Teologi Islam ..., hlm. 183. 
22Lebih lanjut Asghar Ali Engineer menjelaskan bahwa kebanyakan konflik di dunia 

lantaran kemiskinan, kelaparan, dan pengangguran. Jika persoalan ini terselesaikan, seluruh 

permusuhan dapat terselesaikan. Selayaknya kita harus mengumandangkan perang melawan 

kemiskinan dalam segala cara: menumbuhkan produksi, pemerataan sumber-sumber ekonomi dan 

mencegah kekayaan hanya berputar di antara orang-orang kaya. (Q.S. 59 : 7). Lihat dalam Asghar 

Ali Engineer, Liberalisasi Teologi Islam..., hlm. 108. 
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sosial dengan menekankan peran ekonomi berbasis kebutuhan dan 

menentang keras ekonomi berbasis ketamakan. Akar kekerasan, 

seperti dijelaskan di atas, terletak pada ketamakan manusia.
23

 

4. Pemimpin yang Adil: Perdamaian dalam Politik 

Perdamaian mustahil terwujud jika penyalahgunaan kekuasaan (Politik) 

untuk menindas yang lemah.
24

 Dalam uraiannya; 

..., jika beberapa orang melakukan dengan cara tidak dibenarkan, 

yaitu agresi terhadap orang lain guna mempertahankan dominasi 

dan menolak hak paling dasar mereka, maka mustahil bisa 

dipertahankan perdamaian dalam tatanan politik yang adil 

semacam itu. Qur‟an meminta perhatian kita untuk situasi semacam 

itu, saat Nabi (saw) dan para sahabat dianiaya oleh pemimpin 

Mekkah yang berkuasa dan kaya untuk mempertahankan hegemoni 

mereka, Nabi dipaksa meninggalkan kota kelahirannya. Qur‟an 

menentang tatanan tidak adil dan dominasi segelintir orang yang 

kuat yang berbuat sewenang-wenang. Jika tatanan semacam itu 

ada, kekerasan akan timbul kendati itu tidak dikehendaki.
25

 

Alasan menggunakan teori tersebut terkait perdamaian karena teori ini 

mampu menguatkan Teologi Perdamaian Perspektif Gus Dur. Jadi 

penerapan teori ini juga akan dijadikan sebagai acuan pemetaan penelitian 

ini. 

H. Metode Penelitian 

Dalam perspektif filsafat ilmu, keabsahan studi tokoh sebagai salah 

satu metode penelitian, dapat dianalisis dari sudut ontologi, epistemologi, 

dan aksiologi. Secara ontologis studi tokoh bersifat ilmiah (dijelaskan apa 

                                                           
23Asghar Ali Engineer, Liberalisasi Teologi Islam..., hlm. 183-184. 
24Asghar Ali Engineer membenarkan bahwa ciri lain dari demokrasi sekuler adalah 

penghormatan pada martabat dan hak asasi manusia. Qur‟an, jelas-jelas, memperkuat kedua hal 

tersebut. Memang betul, sejumlah penguasa di dunia Islam menolak konsep hak asasi manusia, 

mengatakan, sebagai sesuatu hal yang berasal dari Barat, maka itu tidak cocok untuk masyarakat 

Islam. Namun, sikap itu hanya untuk mempertahankan kepemimpinan absolut dan sikap tidak mau 

ditentang, dibanding untuk menegakkan posisi ajaran Islam. Lihat dalam Asghar Ali Engineer, 

Liberalisasi Teologi Islam..., hlm. 31. 
25Asghar Ali Engineer, Liberalisasi Teologi Islam..., hlm. 184-185. 
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adanya), induktif (dijelaskan data yang diperoleh dari seorang tokoh), 

mempertimbangkan etik dan emik, serta verstehen (peneliti dapat menggali 

pikiran, perasaan, dan motif yang ada di balik tindakan sang tokoh). Dari 

sudut epistemologi studi tokoh dilakukan dengan pendekatan historis, sosio-

cultural-religius (tidak lepas dari konteks sosio-kultural dan agama sang 

tokoh) dan bersifat kritis-analitis. Sedangkann dari sudut aksiologis studi 

tokoh dapat dilihat dari nilai gunannya, terutama dari sudut keteladanan, 

bahan intropeksi bagi tokoh-tokoh belakangan, dan memberi sumbangan 

bagi perkembangan masyarakat dan ilmu pengetahuan.
26

 

1. Jenis Penelitian 

Penulis melakukan kajian jenis penelitian studi tokoh sehingga 

jenis penelitian menggunakan penelitian pustaka (library research). 

Menggunakan referensi dari karya asli tokoh. 

2. Sumber Data 

Terkait sumber data penulis melakukan telaah dengan 

menggunakan beberapa sumber yang relevan sebagai berikut: 

a. Sumber Primer 

Berkaitan sumber primer penulis melakukan telaah karya tokoh 

atau tulisan asli Gus Dur sebagai pengarang buku. Diantaranya; 

Menjawab Kegelisahan Rakyat, Tuhan Tidak Perlu DiBela, Membaca 

Sejarah Nusantara, Sekedar Mendahului, Islam Tanpa Kekerasan, 

                                                           
26Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh (Pemikiran Islam), (Jakarta: Istiqamah Mulya 

Press, 2006), hlm 4. 
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Islamku Islam Anda Islam Kita, Islam Kosmopolitan; Nilai-nilai 

Indonesia dan Transformasi Kebudayaan. 

b. Sumber Sekunder 

Berkaitan sumber sekunder penulis melakukan telaah karya 

tokoh lain atau tulisan yang memiliki relasi terkait tokoh, dan 

beberapa jurnal serta artikel sebagai penunjang referensi penelitian. 

Diantaranya; Prisma Pemikiran Gus Dur, Gus Durku Gus Dur Anda 

Gus Dur Kita, Islam Tanpa Kekerasan, Islam Liberal dan 

Fundamental, NU Gus Durisme dan Politik Kiai. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui 

dokumentasi dengan mengumpulkan dan mencari informasi dari media 

online maupun offline yang berkaitan dengan biografi pemikiran Gus 

Dur. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman, mulai dari 

reduksi data, penyajian data, verifikasi hingga terakhir penyimpulan. 

Dalam teknik analisis data:  

pertama, reduksi data melalui pengumpulan sumber data primer 

dan sumber data sekunder yang berkaitan dengan biografi Gus Dur dan 

pemikirannya. Kedua, penyajian data dengan memusatkan konteks sosial 

dari perspektif agama-agama menjadi bahan acuan pemikiran Gus Dur 

kemudian dikaitkan dengan konteks masa kini sebagai implementasi dan 
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gambaran tentang teologi perdamaian dalam istilah Gus Dur membumi 

agar mudah difahami dan dampaknya kelestarian akan terus terjaga 

dalam menciptakan perdamaian dalam agama-agama. Ketiga, verifikasi 

data merupakan tahap terakhir, kesimpulan menjurus dari pertanyaan 

penelitian yang diajukan dan mengungkap “what” dan “how” dari 

temuan penelitian tersebut.
27

 hingga penyimpulan dengan harapan dari 

kajian ini mudah difahami secara praktis dan pragmatis kepada semua 

elemen sosial masyarakat terlebih tertuju kalangan awam. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan penjabaran dan runtutan 

persoalan dari keseluruuhan hasil kepustakaan (Library Reaserch) untuk 

mempermudah dalam membaca dan mencermati tulisan ini. Penyajian 

dalam laporan studi tentang Teologi Perdamaian Perspektif Gus Dur sebagai 

berikut: 

1. Bab I Pendahuluan yang menjelaskan tentang: Latar Belakang Masalah, 

Definisi Operasional atau Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Pada Bab I ini diharapkan memberikan gambaran keseluruhan dari 

penelitian yang dilakukan dan memberikan arahan tentang penulisan 

laporan ini. 

                                                           
27Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2014), Hlm 181.  
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2. Bab II Teologi Perdamaian: Bab ini berisi terkait penjelasan tentang 

Pengertian Teologi Perdamaian, dan pada bab ini terdapat Konsep 

Perdamaian Perspektif berbagai Agama-agama. 

3. Bab III Sketsa Abdurrahman Wahid: Biografi riwayat kehidupan, riwayat 

pendidikan, jabatan atau pekerjaan yang di emban, dan kegiatan-kegiatan 

yang pernah diikuti serta penjelasan pemikiran dan kiprah Abdurrahman 

Wahid dalam berbagai bidang. 

4. Bab IV Teologi Perdamaian Perspektif Abdurrahman Wahid: Bab ini 

berisi Sembilan Nilai Utama Abdurrahman Wahid. Pada Bab ini terdapat 

pula Kontekstualisasi Teologi Perdamaian dan terkait Relevansi Teologi 

Perdamaian dengan Ekonomi dan Politik. 

5. Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi: Kesimpulan tersebut menjelaskan 

tentang hasil penelitian, saran-saran, dan rekomendasi akhir dari 

penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan demikian uraian diatas menjadi genah tentang teologi 

perdamaian perspektif Abdurrahman Wahid yang menurut anggapan penulis 

dilihat dari beberapa aspek, yakni; 

Pertama, pemikiran teologi perdamaian yang termaktub dalam pilar 

sembilan nilai utama Gus Dur. Kedua, Kontekstualisasi teologi perdamaian 

dengan menawarkan; a) Memaknai kembali makna Islam, yakni; 

„Penafsiran kembali ajaran Islam‟ yang tidak terlalu formal dan lebih 

dinamis. Karena hal itu dapat menentukan „Kebenaran Ilahi dan Kebenaran 

relatif‟ dengan menghargai „perbedaan pendapat para pemimpin adalah 

rahmat bagi umat (ikhtilaf al-a‟immah rahmatu al ummah).‟ Kemudian 

untuk menjawab permasalahan dengan tidak gegabah, maka perlu 

„Menggunakan sebuah kaidah hukum Islam (qaidah al-fiqh)‟ sebagai 

„Pemahaman baru para pemuka agama.‟ Sehingga, makna „Al-muhaafadhah 

ala al-qadiim al-shaalih ma‟al-akhdzi bi al-jadiid al-ashlah dengan 

penambahan al-ijaad bil jadiid al-ashlah‟ berhasil dalam „Mencari rumusan 

terbaik Islam Kita.‟ Bukan hanya itu, dibarengi dengan „Pemahaman 

kembali keagamaan disesuaikan dengan konteks perkembangan masyarakat 

dan negara.‟ Bertujuan untuk menegakkan „Paradigma inklusif (kedewasaan 

berfikir),‟ sehingga memiliki kualitas dan „Kredibilitas tinggi dalam 

membaca sejarah.‟ 
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Dan terkait b) Memaknai kembali makna jihad, yakni; „Kolaborasi 

dari penyatuan‟ yang di dalamnya mewakili kepentingan berdakwah, 

seperti; akidah dan syari‟at dengan „Menegaskan kembali sikap amar 

ma‟ruf nahi munkar dalam formalisme agama: kemutlakan kebenaran Ilahi 

dan relativitas kemampuan manusia‟ jihad itu boleh dilakukan, dengan 

alasan sesuai dalam Al-Qur‟an; „Idzaa ukhrijuu min diyaarihim‟ sebagai 

bentuk „Perlawanan dalam memerangi terorisme,‟ dari sikap tidak kaku 

melawan tantangan modernisasi tersebut Gus Dur dikenal cenderung „Islam 

yang moderat.‟ 

Yang Ketiga, Relevansi teologi perdamaian dengan ekonomi dan 

politik, yakni; a) Ekonomi, menurut Gus Dur meliputi; „Kapitalisme rakyat 

(folks-capitalism)‟ dijadikan sebagai „Perubahan struktural yang mampu 

menghapus ketimpangan sosial ekonomi,‟ dan melalui „Pengelolaan yang 

sistematis‟ maka, terciptalah tatanan perekonomian yang memiliki 

„Kemampuan berdiri di atas kaki sendiri,‟ dengan laju „Praktek ekonomi 

yang sehat sebagai kesejahteraan rakyat.‟ Untuk dapat mengoptimalkan 

„Pemberdayaan kaum miskin‟ dengan menggunakan model „Paradigma 

ideologi baru‟ dan juga melakukan upaya „Pencarian potensi di luar lingkup 

keagamaan.‟ Sehingga mampu membangun „Managemen konflik‟ dengan 

baik dan berkesinambungan. 

Dan selanjutnya dalam b) Politik menurut Gus Dur meliputi; 

„Pentingnya arti hilangnya perbatasan‟ dapat dilakukan dengan tidak 

menghilangkan „Keunikan Kultural‟ dalam lintas agama dan budaya. Hal itu 



123 

 

 

 

dapat membentuk sikap „Toleransi antar umat beragama‟ dengan 

menjunjung tinggi praktis „Demokrasi,‟ dan menjadikan perdamaian sebagai 

praktis kehidupan dalam peran „Universalisme Islam.‟ 

B. Rekomendasi 

Dalam penelitian ini upaya penulis ditekankan pentingnya 

pemahaman argumen pribadi dan pandangan tokoh sebagai penunjang 

obyektif yang sistematis dalam mengkaji sumber data yang relevan dengan 

kajian studi tokoh yang terkadang sulit. Maka rekomendasi peneliti 

selanjutnya perlu kejelian dan hati-hati dalam menganalisis data agar sesuai 

dengan disiplin keilmuan dan telaah peneliti tidak hanya bersandar 

pemikiran yang termaktub atas dasar permasalahan instrumen popularitas 

tokoh. Terkait tokoh Gus Dur banyak diantaranya para peneliti berusaha 

mengambil sikap yang terlalu kompleks terkait pemikiran Gus Dur yang 

sebenarnya sangat mendalam terutama didalamnya terdapat relasi teologi 

keagamaan dengan esensi permasalahan perkembangan ranah sosial. 

C. Penutup 

Ucapan Alhamdulillah wa Syukrulillah penulis senantiasa panjatkan 

atas limpahan Rahmat, Nikmat, Taufiq, dan Hidayah Allah SWT. dalam 

peyelesaian penelitian dan penulisan skripsi ini tanpa daya upaya akan 

Karunia-Nya memberikan pencerahan perjalanan dalam berusaha 

mengarungi dan memahami pemikiran sosok Ulama yang „alim yang sangat 

istimewa karismatik bagi kalangan insan Nahdlatul Ulama dan juga bagi 

penulis. Harapan akan berkah ilmu beliau K.H. Abdurrahman Wahid 
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sebagai jalan menjadikan paradigma penulis yang semakin peka menjadi 

manusia seutuhnya manusia yang berkarakter mulia, sederhana, terbuka, dan 

menjunjung kuat perdamaian serta kerukunan beragama. 

Dari hasil kajian ini penulis belum dapat merasakan kepuasan batin 

dan lahir, jika kritik dan saran yang diterima penulis akan kekurangan dari 

kebodohan intelektual penulis dalam hasil kajian skripsi ini, serta sumber 

kebaikan, kebenaran, dan keilmuan hanya atas nama Tuhan Yang Maha 

Mengetahuinya izinkan penulis mengucapkan permohonan maaf terkait 

pertanggung jawaban dalam ranah kesempurnaan hasil penelitian.
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